
SKRIPSI 

RANCANG BANGUN ATS (AUTOMATIC TRANSFER SWITCH) PADA 

INVERTER BERBASIS SOLAR CELL DI KLINIK LKC DOMPET 

DHUAFA SUMSEL 

 

 

 

 

Merupakan syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

Telah dipertahankan di depan dewan 

13 Agustus 2020 

 

 

Dipersiapkan dan Disusun Oleh 

DIPOCIALA 

132016165 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRO 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

2020 

 

 



 

ii 
 

  



 

iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 
 

MOTTO 

 

Jika kita berusaha insyaallah akan ada hasilnya. Yang namanya hasil akan 

berbanding lurus dengan ketaatan. 

—Dipociala— 

 

Jangan sibukkan dirimu untuk hal yang tidak ada manfaatnya bagimu, fokuslah 

apa yang terpenting. 

—Firanda Andirja— 

 

Ada 2 pedoman aturan dalam hidup ini, pertama aturan Agama dan aturan Negara. 

Jangan kau langgar hukum Agama jika kau tidak mau masuk Neraka dan jangan 

langgar hukum Negara jika kau tidak mau masuk Penjara. 

—Dipociala— 

 

Boleh jadi kau membenci sesuatu padahal itu amat baik bagimu, dan boleh jadi 

(pula) kau menyukai sesuatu padahal itu amat buruk bagimu; Allah mengetahui, 

sedang kamu tidak mengetahui.  

(Qs. Al-Baqarah : 216) 

 

Lihatlah apa yang dikatanya, jangan melihat siapa yang mengatakannya 

—Ali Bin Abi Thalib— 
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ABSTRAK 

 

 Memprioritaskan solar cell sebagai sumber utama untuk mensuplai energi 

listrik sangatlah baik akan tetapi untuk menghasilkan energi listrik, solar cell 

sangat bergantung kepada intensitas penyinaran matahari. Oleh karena itu tidak 

selamanya  solar cell dapat menyuplai peralatan listrik sepanjang hari sehingga 

daya listrik mesti dialihkan ke PLN lagi. Kendala di Klinik LKC DD Sumsel ini 

yakni daya baterai pada solar cell habis tanpa diketahui, hal ini menyebabkan 

terjadinya pergantian suplai listik dari solar cell ke PLN harus secara manual yang 

mengakibatkan peralatan listrik dan operasional klinik harus dihentikan untuk 

beberapa saat. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah adalah merancang bangun sebuah sistem 

ATS (Automatic Transfer Switch) untuk Klinik LKC DD Sumsel dalam 

memaksimalkan sumber energi listrik yang bersumber dari solar cell. Tahapan 

penelitian ini mulai dari proses perancangan dan pembuatan serta perancangan 

pengkawatan dari proses pembuatan alat. Hasil percobaan didapatkan data bahwa 

Sensor Tegangan terendahnya sebesar 11 VDC dan Tegangan tertingginya sebesar 

13 VDC, suplai beban akan berpindah ke PLN saat Tegangan terendahnya 

tercapai dan akan kembali beban dilayani oleh Inverter bila Tegangan tertingginya 

tercapai. 

 

Kata kunci: Solar Cell, ATS, PLN dan Sensor Tegangan 
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ABSTRACK 

 

 Prioritizing solar cell as the main source for supplying electrical energy is 

very good but to produce electrical energy, solar cell relies heavily on the 

intensity of sun illumination. Therefore, the solar cell is not always able to supply 

electrical appliances throughout the day so that electrical power must be 

transferred to PLN again. Obstacles in the clinic LKC DD Sumsel is the battery 

power in the solar cell depleted unnoticed, this causes the occurrence of the 

change of the listic supply from solar cell to PLN must be manually resulting in 

electrical equipment and operational clinics should be discontinued for a while. 

 The purpose of this research is to design an ATS (Automatic Transfer 

Switch) system for LKC DD Sumsel Clinic in maximizing the electrical energy 

source sourced from solar cell. The phases of this research range from the design 

and manufacturing process and design of the participation of the tool-making 

process. Test results obtained data that the lowest voltage Sensor of 11 Vdc and 

the highest voltage of 13 VDC, the load supply will move to PLN when the lowest 

voltage is reached and will be re-load served by the Inverter when the highest 

voltage is achieved. 

 

 Keywords: Solar Cell, ATS, PLN and voltage sensors 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Dompet Dhuafa Republika adalah lembaga nirlaba milik masyarakat 

Indonesia yang berhidmat mengangkat harkat sosial kemanusiaan kaum dhuafa 

dengan dana ZISWAF (Zakat, Infaq, Sadaqah, dan Wakaf). Dompet Dhuafa akan 

terus mewujudkan masyarakat berdaya yang bertumpu pada sumber daya lokal 

melalui sistem yang berkeadilan (Hidayah, 2017). Dompet Dhuafa Sumatera 

Selatan mempunyai banyak program yang berfungsi  mengangkat  derajat  para  

kaum dhuafa. Diantaranya   dengan   program   Layanan   Kesehatan   Cuma-

Cuma (LKC). 

 Di Klinik LKC  Dompet Dhuafa  Sumsel  ada  beberapa  program  layanan  

kesehatan. di antara beberapa layanan kesehatan yang diselenggarakan oleh LKC 

DD Sumsel  yaitu  berupa pengobatan  dasar,  layanan  Kesehatan  Ibu  dan  Anak 

(KIA),  suntik KB, USG  dan  layanan  gigi, medical check-up, khitan laser dan 

lain-lainnya (Apriani et al., 2019). Dalam menjalankan operasional Klinik LKC 

DD Sumsel ini sangat memerlukan energi listrik untuk mengoperasikan peralatan-

peralatan medis yang ada disana. Untuk pengoperasian peralatan-peralatan 

tersebut menggunakan energi yang bersumber langsung dari PLN. Karena adanya 

keterbatasan dana, dikarenakan sumber dana dari Klinik bersasal dari ZISWAF, 

penggunaan energi listrik harus digunakan seefisien mungkin, maka untuk 

menjalankan peralatan tersebut diganti dengan solar cell (panel surya) 

berkapasitas 3000 watt dengan sistem off grid, yang diperoleh dari PKM hibah 

Kemenristekdikti yang dilakukan Dosen dan Mahasiswa pada tahun 2019 dengan 

judul ‘’Sosialisasi Penggunaan Inverter berbasis Solar Sell Layanan Kesehatan 

Cuma-Cuma (LKC) Dompet Duafa Palembang sebagai Upaya Peningkatan 

Kualitas Layanan Kesehatan’’. 

 Sebagai cara untuk mengurangi biaya tagihan rutin tiap bulannya, maka 

dijadikan sumber energi dari solar cell ini yang utama untuk mejalankan peralatan 
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listrik disana, sistem dari solar cell dibuat terpisah dengan sumber energi listrik 

dari PLN. Dalam hal ini menjadikan solar cell sebagai sumber utama untuk 

mensuplai energi listrik sangatlah baik akan tetapi untuk menghasilkan energi 

listrik, solar cell sangat bergantung kepada intensitas penyinaran matahari. 

Intensitas penyinaran matahari paling efektif rata-rata hanya 8 jam dalam sehari 

(Majid et al., 2018). Oleh karena itu tidak selamanya  solar cell dapat menyuplai 

peralatan listrik sepanjang hari sehingga daya listrik mesti dialihkan ke PLN lagi.  

 Kendala yang sering terjadi di Klinik LKC DD Sumsel ini yakni daya 

baterai pada solar cell habis tanpa diketahui, hal ini menyebabkan terjadinya 

pergantian suplai listik dari solar cell ke PLN harus secara manual yang 

mengakibatkan peralatan listrik dan operasional klinik harus dihentikan untuk 

beberapa saat. Oleh karena itu dibutuhkanlah suatu sistem rancang bangun yang 

dapat mendeteksi daya baterai apabila sudah habis lalu dapat secara otomatis 

langsung memindahkan sumber energi listrik ke PLN dan akan berpindah lagi ke 

sumber dari baterai secara otomatis. Dengan cara seperti inilah sumber energi dari 

sinar matahari dapat dimaksimalkan dengan tepat guna, serta dapat mengurangi 

ketergantungan dari sumber listrik PLN secara efektif dan efisien. Dengan cara ini 

juga dapat mengurangi biaya tagihan rutin dari pemakaian listrik PLN sehingga 

bisa menghemat biaya operasional klinik. 

 Salah satu upaya untuk mengalihkan daya listrik secara otomatis ini 

dengan membangun ATS (Automatic Transfer Switch). ATS merupakan sistem 

rangkaian kontrol untuk melakukan pemindahkan otomatis yang akan berkerja 

dengan sendirinya, saat kondisi baterai solar cell mencapai tegangan terendahnya 

(baterai habis) beban akan dialihkan ke sumber PLN tanpa ada jeda sama sekali, 

namun pada hari berikutnya saat siang hari kondisi matahari bersinar cerah baterai 

pada solar cell akan terisi kembali oleh energi surya dan apabila telah mencapai 

tegangan tertingginya (baterai penuh) beban akan kembali diambil alih oleh solar 

cell. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Merancang bangun sebuah ATS (Automatic Transfer Switch) untuk Klinik 

LKC DD Sumsel dalam memaksimalkan sumber energi listrik yang 

bersumber dari solar cell. 

2. Menjadi ATS berfungsi juga sepertii UPS (Uninterruptible Power Supply) 

dengan memprioritaskan sumber dari PLN dan di-backup oleh Inverter 

yang bersumber dari Baterai. 

3. Menganalisa beban resistif yang bersumber dari Inverter PSW 

membandingkan dengan sumber dari PLN. 

1.3. Batasan Masalah 

Pembahasan penelitian proposal ini dibatasi pada masalah sebagai berikut : 

1. Tidak membahas lebih dalam tentang apa itu PLTS (Pembangkit Listrik 

Tenaga Surya). 

2. Sistem kerja dari inverter berbasis solar cell memakai sistem Off Grid 

yang berkerja pada tegangan 12 Volt DC. 

3. Untuk menjalankan simulasi kerjanya akan menggunakan Baterai 

Variable, agar bisa memainkan tegangan tertinggi dan terendahnya. 

1.4 Sistematika Penulisan 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, tujuan, dan pembatasan 

masalah. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini dijelaskan tentang teori pendukung yang digunakan untuk 

pembahasan dan cara kerja dari alat dan bahan pendukung, serta karakteristik dari 

komponen-komponen pendukung. 

BAB 3 METODE  

 menjelaskan tentang metode yang digunakan, alat dan bahan yang 

digunakan, serta diagram yang menjelaskan tahap – tahap melakukan penelitian 

dari awal sampai dengan selesai. 
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